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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara 

mental toughness dan risk perception pada pendaki yang baru memulai. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
korelasional. 200 pendaki baru di Sumatera Barat menjadi bagian dari penelitian 
ini, terpilih melalui penggunaan Google Form, platform media sosial, dan 
kuesioner. Instrumen penelitian terdiri dari skala persepsi risiko dan skala 
ketangguhan mental. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang melibatkan pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Analisis data menggunakan korelasi product 
moment di IBM SPSS Statistic 20 menunjukkan hasil uji hipotesis dengan nilai r 
= -0,684 dan p = 0,00 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. Ini menunjukkan bahwa ada korelasi negatif yang kuat antara 
tingkat kekuatan mental dan persepsi risiko pada pendaki gunung yang baru 
mulai. Dalam kata lain, semakin tinggi tingkat kekuatan mental, semakin rendah 
persepsi risiko mereka, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kekuatan mental, 
semakin tinggi persepsi risiko pada pendaki pemula. 

 
Kata kunci : Mental Toughness, risk perception, pendaki pemula 
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Title : The Relationship between Mental Toughness and Risk 
Perception in beginner Mountain Climbers 

 
Name  : Filzah Meutia Nst 
 
Supervisior : Yuninda Tria Ningsih, S.Psi., M.Psi., Psikolog 
 
 

The purpose of this study was to explore the relationship between mental 
toughness and risk perception in beginner climbers. The approach used in this 
study was a correlational quantitative method. 200 new climbers in West Sumatra 
were part of this study, selected through the use of Google Forms, social media 
platforms, and questionnaires. The research instruments consisted of a risk 
perception scale and a mental toughness scale. Data were collected using 
purposive sampling technique which involved selecting a sample based on pre-
determined criteria. Data analysis using product moment correlation in IBM 
SPSS Statistic 20 showed hypothesis test results with a value of r = -0.684 and p 
= 0.00 < 0.05, which indicates that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 
This indicates that there is a strong negative correlation between the level of 
mental toughness and risk perception in beginning mountaineers. In other words, 
the higher the level of mental toughness, the lower their risk perception, and 
conversely, the lower the level of mental toughness, the higher the risk perception 
in beginner climbers. 
 
Keywords : Mental Toughness, Risk Perception, Beginner Climber 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
 Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering terlibat dalam berbagai 

aktivitas, termasuk mendaki gunung. Aktivitas ini menarik dan memberikan 

manfaat seperti menyegarkan pikiran, bahkan bagi sebagian orang mendaki 

gunung termasuk hobi yang dapat menimbulkan kebanggaan bagi dirinya 

sendiri (Nurlitasari dan Rohmatun, 2017). Meskipun mendaki gunung 

merupakan olahraga ekstrem yang dilakukan di alam bebas dan memiliki risiko 

tinggi, minat pendaki untuk terus melakukan aktivitas ini tetap tinggi meskipun 

tingkat risiko yang terlibat tidak dapat diprediksi. Ini membutuhkan 

pengetahuan tentang bertahan hidup di alam liar serta keahlian seperti rock 

climbing dan ice climbing (Monasterio et al., 2014).  

Data tentang peningkatan jumlah pendaki gunung bisa ditemukan 

dalam laporan dari Pusat Asosiasi Pemandu Gunung Indonesia yang disitir oleh 

compas.com, bahwa kegiatan mendaki gunung jumlahnya meningkat dengan 

pesat pada periode 2016  hingga 2019 (Ramadhian, 2021). Peningkatan jumlah 

orang yang mendaki gunung juga terjadi di Sumatera Barat, di mana beberapa 

gunung seperti Singgalang, Merapi, Sago, Tandikek, Talamau, dan Talang 

telah dibuka sebagai jalur pendakian. Menurut berita dari sumbarprov.go.id, 

Gunung Merapi di Sumatera Barat selalu ramai oleh pendaki. Hal ini juga 

terbukti dari banyaknya postingan para pendaki di media sosial yang 
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menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan mendaki gunung di daerah 

tersebut.  

Peningkatan partisipasi dalam kegiatan pendakian gunung didukung 

oleh penelitian Monasterio dkk. (2014), yang menyatakan bahwa olahraga ini 

sedang mengalami pertumbuhan yang pesat di kalangan penggemar aktivitas 

outdoor. Bukti peningkatan ini tercermin dalam laporan dari tribunpadang.com 

pada 11 Oktober 2022, yang mengabarkan bahwa BKSDA Sumatera Barat 

akan menerapkan pembatasan jumlah pendaki Gunung Merapi, dengan batasan 

maksimal 150 pendaki pada akhir pekan (Bahar, 2022) dimana dapat 

disimpulkan bahwa  pembatasan dilakukan karena peningkatan jumlah pendaki 

sehingga dikhawatirkan lingkungan di gunung tersebut tidak dapat 

menampung dengan kapasitas tinggi. 

Kegiatan mendaki gunung termasuk dalam jenis olahraga yang 

memiliki risiko tinggi, bahkan bisa menyebabkan cedera fisik yang serius atau 

kematian (Jones et al., 2015). Sebuah laporan yang diambil dari postingan di 

akun Instagram @merapi2891mdpl pada tahun 2021 mencatat insiden di mana 

seorang pendaki tergelincir di daerah bebatuan di Gunung Merapi, 

menyebabkan cedera kepala. Kejadian lain juga terjadi di Gunung Talang, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat, di mana seorang pendaki asal Padang 

meninggal dunia pada bulan Juni 2023, kasus lain juga terjadi di gunung 

talamau Pasaman Barat, dua pendaki mengalami cedera kaki saat melakukan 

aktivitas mendaki dan harus di evakuasi. Bahaya lain juga dapat terjadi 

pelecehan seksual pada pendaki terutama pada pendaki perempuan. Kasus 
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yang terjadi dilaporkan dari Bukittinggi (ANTARA) pada 31 Agustus 2021, 

seorang mahasiswa diduga menjadi korban pemerkosaan dan pelecehan 

seksual oleh seorang pria saat ia sedang berkemah bersama pasangannya di 

area perkemahan di lantai satu Batu Palano, Kecamatan Sungai Pua, Agam. 

Kejadian serupa juga dilaporkan terjadi pada seorang pendaki Gunung 

Singgalang yang dikabarkan oleh kompas.com. Laporan tersebut menyebutkan 

bahwa pendaki tersebut meninggal setelah diduga menjadi korban 

pemerkosaan oleh sesama pendaki pria. 

Saat melakukan aktivitas mendaki individu akan mendapatkan 

beberapa risiko (Aras et al, 2019). Dimana menurut Chaloupsky 2014 kegiatan 

mendaki gunung termasuk olahraga dengan tingkat risiko tinggi. Mendaki 

gunung dapat digolongkan kedalam kegiatan yang memiliki risiko tinggi 

karena dapat berpotensi mengalami cedera fisik baik itu cedera ringan, berat 

bahkan dapat menyebabkan kematian jika terjadi kecelakaan selama mendaki 

(Monasterio et al., 2014).  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan 

rekan (2018), hampir seluruhnya, yakni 94% dari responden, sepakat bahwa 

mendaki gunung membawa risiko yang tinggi. Chamarro dan Fernández Castro 

(2009) menyatakan bahwa seorang pendaki gunung dapat menghadapi risiko 

kecelakaan serius saat melakukan pendakian, banyak kecelakaan pendakian 

gunung terjadi karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan beberapa 

pendaki (Cahyadi, 2014). ketidak mampuan seseorang dalam memahami risiko 

yang lebih tinggi akan menyebabkan risiko yang tinggi dan mendorong 

berprilaku berisiko tinggi (Inouye, 2014).  
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Resiko yang mungkin terjadi saat melakukan pendakian gunung dapat 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu risiko primer dan risiko skunder. Risiko primer 

mencakup segala bentuk bahaya yang berasal dari lingkungan sekitar, seperti 

cuaca ekstrem, keberadaan binatang buas, paparan gas beracun, dan potensi 

bencana alam lainnya. (Fajar dan Lutfi, 2018).  Seperti berita dari Bukittinggi 

(ANTARA) Balai Konservasi Daya Alam (BKSDA) Sumatera Barat 

menyebutkan masih banyaknya pendaki yang melakukan aktivitas mendaki 

pada saat gunung merapi mengalami erupsi dimana diketahui sebanyak 40 

pendaki sedang berkemah pada januari 2023 di gunung merapi tersebut 

(Elfisha, 2023). Dikutip dari postingan instagram warga.sumbar bahwa erupsi 

gunung merapi sumatera barat 7 januari direkam oleh pendaki yang kebetulan 

sedang berada di dekat kawah, sehingga dapat disimpulkan bahwa erupsi yang 

terjadi merupakan bagian dari risiko primer yang dapat menimbulkan bahaya 

Resiko sekunder adalah segala potensi bahaya yang timbul dari 

individu yang sedang melakukan suatu kegiatan, mulai dari kekurangan 

persediaan logistik, kebingungan arah, kelelahan, gangguan kesehatan yang 

sudah ada sebelumnya, hingga risiko terpapar hipotermia (Fajar & Lutfi, 2018). 

Kasus yang terjadi dapat dilihat dariInfo liputan 6.com juga menyatakan bahwa 

sebanyak 5 pendaki dikabarkan tersesat saat melakukan aktivitas mendaki 

gunung merapi. Hal yang serupa juga terjadi pada pendaki gunung singgalang, 

laporan dari ketikNews 2023 menjelaskan bahwa lima pendaki di gunung 

singgalang sumatera barat juga tersesat ketika mendaki gunung singgalang 

dalam keadaan cuaca ekstrem sehingga mereka terus berusaha untuk mencari 
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jalan menuju basecamp  (Dyatri, 2023). Selanjutnya dari postingan instagram 

merapi2891mdpl melaporkan bahwa terdapat beberapa dari pendaki yang 

mengalami hipotermia pada sabtu malam 22 juli 2023.   

Setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap 20 pendaki di 

Sumatera Barat, peneliti menemukan bahwa mereka tetap bersedia untuk 

mendaki meskipun sadar akan berbagai risiko yang mungkin terjadi selama 

perjalanan, mulai dari yang ringan hingga yang serius. Para pendaki mendaki 

gunung karena mereka menemukan kesenangan, ketenangan, dan kesegaran 

pikiran dalam aktivitas tersebut. Mereka juga melihat mendaki sebagai peluang 

untuk belajar mandiri dan mendekatkan diri kepada pencipta. Mereka 

menyadari bahwa kegiatan ini membawa risiko, namun hal tersebut justru 

menjadi pendorong bagi mereka untuk terus mengeksplorasi gunung dan siap 

menghadapi tantangan yang mungkin timbul. 

Keadaan dapat dikategorikan berisiko apabila memiliki beberapa 

konsekuensi yang mengakibat kegiatan yang berbahaya (Ilo, 2013). Risiko 

dapat diklarifikasikan serta didefenisikan secara luas (Demirhan et al., 2014). 

Ketika menghadapi risiko, individu memiliki pandangan subjektif terhadap 

tingkat risiko yang dirasakan, yang disebut sebagai persepsi risiko. Persepsi 

risiko terkait dengan penilaian individu terhadap tingkat bahaya yang terkait 

dengan aktivitas yang sedang dijalankan (Martha dkk., 2009).  Risiko yang 

lebih besar biasanya terlihat saat orang yang mendaki gunung kurang memiliki 

pengalaman, keterampilan, dan komitmen yang memadai (Mu & Nepal, 2016). 

Persepsi risiko merupakan evaluasi pribadi seseorang terhadap seberapa besar 
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kemungkinan terjadinya bahaya dalam suatu situasi tertentu, termasuk juga 

tingkat kekhawatiran atau kepedulian individu terhadap situasi tersebut (Wolff, 

dkk., 2019). Dalam situasi yang melibatkan kegiatan berpotensi berbahaya, 

orang cenderung mengembangkan pemahaman tentang risiko terkait dengan 

situasi tersebut (Mustafa dkk., 2012). 

Persepsi risiko individu adalah suatu hal yang kompleks dan bervariasi 

tergantung pada karakteristik masing-masing individu. Misalnya, bagi 

beberapa orang, menghadapi risiko dalam kegiatan pendakian bisa menjadi 

sesuatu yang menarik karena menstimulasi adrenalin dan memberikan 

kesempatan untuk menguji kemampuan mereka. Namun, bagi yang lain, risiko 

tersebut mungkin dianggap sebagai ancaman yang dapat mengancam 

keselamatan mereka (Taher et al., 2015). Selain karakteristik, beberapa 

pengalaman yang dimiliki oleh pendaki dapat mempengaruhi mereka lebih 

cepat untuk merespon informasi yang berhubungan dengan risiko. Pomfret 

2016 juga menjelaskan pendakian gunung merupakan hal yang saling berkaitan 

erat dengan pengalaman emosional seseorang. Bagi para pendaki, semakin 

sering mereka melakukan aktivitas mendaki maka semakin rendah tingkat 

kekhawatiran mereka terhadap pengalaman psikologis yang buruk selama 

melakukan kegiatan mendaki gunung (She et al, 2019).  

Pendaki yang berpengalaman akan lebih cepat dalam merespon suatu 

hal yang berhubungan dengan risiko, lebih banyak terlibat serta lebih berani 

dalam situasi yang berisiko tinggi, sebaliknya pendaki pemula akan lebih 

lambat dalam menanggapi suatu hal ketika dihadapkan dengan situasi dengan 
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tingkat risiko tinggi (Haider et al 2016). Selain itu lingkungan dari pendaki juga 

dapat menentukan persepsi individu terhadap risiko selama melakukan 

kegiatan mendaki gunung. Individu yang tumbuh dikota besar akan memiliki 

persepsi risiko yang lebih buruk dibandingkan individu yang tumbuh didaerah 

perdesaan pada saat melakukan aktivitas mendaki gunung karena individu yang 

tinggal dipedesaan lebih akrab dengan lingkungan alam liar dibandingkan 

masyarakat perkotaan (She et al, 2019). 

Dalam melakukan aktivitas mendaki gunung yang memiliki banyak 

risiko diperlukan adanya mental toughness yang tinggi. Menurut Monasterio 

dan Cloninger (2019), dalam melakukan aktivitas mendaki gunung yang 

termasuk dalam salah satu olahraga ekstrem dibutuhkan keahlian yang tinggi 

dan membutuhkan kekuatan fisik dan mental yang besar. Sebelum memulai 

pendakian, pendaki harus mempersiapkan diri dengan pengetahuan, kondisi 

fisik, dan mental yang matang (Sifa & Astuti, 2022). Menurut Jannah dan 

Khoirul (2021) mental toughness penting untuk pertahanan bagi para pendaki 

ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fahriyani dan rekan (2020), 

disimpulkan bahwa para pendaki memerlukan kemampuan dan kekuatan 

mental yang kuat untuk dapat bertahan dalam situasi yang sulit, dengan tetap 

mempertahankan sikap optimis. Untuk meningkatkan kesadaran akan risiko 

dalam kegiatan pendakian gunung, juga bisa dilakukan dengan 

mengembangkan sikap mental positif seperti menahan keluhan, 

mempertahankan pikiran positif, menghindari sikap sombong, dan tetap rendah 
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hati (Rizkiyah dkk., 2016). Menurut Monasterio dan Cloninger (2019) para 

pendaki memiliki tingkat keegoisan dalam mengejar tujuan pendakian. Hal ini 

dapat dilihat dari Info sumbar Agam Bukittinggi pada 23 Juli 2023 melaporkan 

bahwa pendaki mengalami hipotermia di gunung merapi karena memiliki 

riwayat penyakit asam lambung. Dapat disimpulkan bahwa pendaki tersebut 

tidak menyadari bahwa tidak memiliki kesiapan fisik sehingga kemudian juga 

berpengaruh pada ketidaksiapan mental. 

Dalam melakukan aktivitas mendaki Mental toughness yang dimiliki 

para pendaki mampu meningkatkan motivasi dan perasaan positif yang akan  

membantu pengunjung gunung untuk mengatur diri dengan baik sehingga bisa 

mengambil keputusan yang diperlukan. Menurut Hardiansyah dan Masturah 

(2019), keberadaan Mental toughness sebagai elemen psikologis dapat 

meningkatkan kesiapan fisik, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko 

cedera, kelelahan, dan penurunan performa pada individu. Ketahanan mental 

yang kuat pada seseorang mendorongnya untuk tetap melanjutkan kegiatan 

mendaki gunung meskipun berisiko tinggi, karena salah satu motivasinya 

adalah hobi yang membantu melatih fisik dan mental.  

Selanjutnya hasil penelitian juga menyatakan bahwa selain keberanian 

mental tougness juga diperlukan dalam melakukan kegiatan dengan risiko 

tinggi seperti mendaki gunung sehingga mampu bertahan dalam kondisi yang 

sulit (Wahyuni dan Masykur 2013). Para pendaki yang memiliki ketangguhan 

mental mampu menghadapi berbagai tantangan di alam dan memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi risiko 
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(Gurer et al., 2019). Mental toughness muncul sebagai sebuah atribut yang 

memungkinkan para pendaki untuk bersiap secara fisik dan mental. Golby dan 

Wood pada tahun 2016 menggambarkan mental toughness sebagai 

kemampuan untuk bertahan dalam situasi yang sulit, yang ditandai dengan 

beberapa sifat seperti kesetiaan, harga diri, kendali diri, dan kesiapan 

menghadapi tantangan. 

Individu dengan tingkat ketahanan mental yang tinggi cenderung 

memiliki kepercayaan diri yang meningkat, sehingga mereka lebih condong 

untuk mengejar kegiatan yang menantang, seperti mendaki gunung, meskipun 

aktivitas tersebut memiliki risiko tinggi (Llewellyn & Sanchez, 2008). 

Keberanian untuk berhadapan dengan siatuasi beresiko serta keinginan untuk 

menanggung semua konsekuensi yang mungkin terjadi merupakan salah satu 

bentuk mental tougness yang diperlukan para pendaki. Penelitian yang 

dilakukan oleh Crust dan Keegan (2010) menjelaskan hasil bahwa terdapat 

hubungan positif antara mental tougness dan semua sikap yang berhubungan 

dengan risiko. Sehingga mental tougness ini juga sangat perlu dimiliki oleh 

pendaki pemula. 

Pendaki gunung pemula perlu mempersiapkan perlengkapan, 

persediaan, kekuatan mental, dan fisik agar dapat mencapai kesuksesan dalam 

mendaki gunung (Sastha, 2007). Ketika seorang pendaki gunung yang baru 

memulai memiliki ketangguhan mental yang kuat, mereka cenderung memiliki 

sikap positif dan optimis menghadapi segala rintangan atau tantangan di 

perjalanan mereka. Dengan kekuatan mental tersebut, pendaki pemula ini 
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memiliki keyakinan pada kemampuan mereka sendiri, sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh situasi meskipun kurangnya pengalaman, dan mereka 

berusaha untuk tetap tenang serta tidak panik (Fahriyani dkk., 2020). Pendaki 

pemula tersebut yakin bahwa meskipun belum memiliki pengalaman tentang 

mendaki gunung ketika dihadapkan pada tantangan akan mampu 

menghadapinya dengan tenang. Sehingga dapat disimpulkan para pendaki 

pemula yang memiliki mental toughness tinggi akan memiliki persepsi risiko 

yang lebih rendah dibandingkan dengan pendaki pemula dengan pendaki yang 

memiliki mental toughness rendah karena dengan tingkat kecemasan yang 

tinggi, selalu bersikap was-was yang dapat berpengaruh terhadap konsentrasi 

sehingga menyebabkan kesalahan dalam memahami risiko tersebut. Dari 

pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa risk perception dan mental 

toughness memiliki hubungan negatif yang artinya kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan berlawan arah karena ketika mental toughness para 

pendaki gunung pemula rendah maka risk perception pada pendaki gunung 

tersebut akan tinggi dan sebaliknya.  

  Dari latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa berbagai 

pandangan mengenai risiko sering kali dapat mengarahkan individu ke dalam 

situasi berbahaya. Namun, karena minimnya penelitian yang secara langsung 

mengkaji korelasi antara mental toughness dan risk perception pada pendaki 

gunung pemula, peneliti tertarik untuk menggali topik tersebut dalam 

penelitian dengan judul "Hubungan antara Mental Toughness dan Risk 

Perception pada Pendaki Gunung Pemula". 
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B. Identifikasi Masalah 
 

Merujuk pada latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Meningkatnya jumlah pendaki gunung di sumatera Barat meskipun banyak 

kasus yang terjadi. 

2. Masih terdapatnya aktivitas mendaki disaat gunung merapi terjadi erupsi 

yang berdampak pada keselamatan para pendaki 

3. Banyaknya pendaki gunung yang mengalami bahaya pada saat melakukan 

aktivitas mendaki gunung namun mereka masih mrlakukan aktivitas 

tersebut dengan keberanian dan optimis sampai pada tujuan. 

C. Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijabarkan, penelitian ini 

dibatasi hanya untuk melihat Studi mengenai evaluasi yang menitikberatkan 

pada korelasi antara Risk Perception dan Mental Toughness pada pendaki 

gunung yang masih pemula. 

D. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana gambaran risk perception pada pendaki gunung pemula? 

2. Bagimana gambaran mental tougnhness pada pendaki gunung pemula? 

3. Apakah terdapat hubungan antara mental tougnhness dan risk perception 

pada pendaki gunung pemula? 

E.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui gambaran risk perception pada pendaki gunung 
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pemula. 

2. Untuk mengetahui gambaran mental toughness pada pendaki gunung 

pemula. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara mental tougnhness dan risk perception 

pada pendaki gunung pemula. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil yang didapatkan mampu memberikan gambaran baru yang dan dapat 

memberikan manfaat dalam perkembangan ilmu dibidang psikologi sosial dan 

psikologi positif mengenai mental toughness dan risk  perceptionpada pendaki 

gunung. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan para pendaki 

gunung terutama pendaki gunung pemula tentang pentingya kesiapan fisik 

serta mental saat melakukan aktivitas mendaki gunung sehingga dalam 

melakukan persepsi terhada
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Hasil penelitian mengenai hubungan mental toughness dan risk 

perception pada pendaki gunung memiliki simpulan sebagai berikut: 

1. Pendaki gunung di Sumatera Barat memiliki tingkat mental toughness pada 

level sedang.  

2. Pendaki gunung di Sumatera Barat memiliki risk perception pada taraf 

tinggi. 

3. Di Sumatera Barat, para pendaki gunung menunjukkan hubungan negatif 

yang kuat antara mental toughness dan risk perception. Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat mental toughness seseorang, semakin rendah risk 

perception mereka. Sebaliknya, semakin rendah tingkat mental toughness, 

semakin tinggi risk perception. 

B. Saran 
 

1. Subjek Penelitian  

Dalam melakukan aktivitas mendaki gunung terutama bagi pendaki pemula 

persepsi terhadap risiko selalu ada, namun persepsi risiko yang tinggi dapat 

menyebabkan munculnya bahaya-bahaya karena dengan penilaian-penilaian 

yang ada dapat mengganggu konsentrasi dan dapat menjadikan pendaki pemula 

menjadi sangat konservatif. Dalam kegiatan mendaki gunung, penting bagi para 

pendaki untuk memperkuat keyakinan pada kemampuan mereka dalam 
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mengatasi tantangan dan risiko. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

kepercayaan diri untuk menghadapi berbagai situasi yang kompleks dan 

menuntut, serta dengan tidak mudah terpengaruh oleh kondisi sekitar. Mereka 

perlu bekerja keras untuk memenuhi tugas-tugas yang ada dan tetap teguh dalam 

menghadapi rintangan tanpa merasa terancam atau kehilangan keyakinan.  

Hal ini bisa ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan, seminar, serta media-

media pembelajaran lainnya. Selain itu para pendaki pemula juga diharapkan 

melakukan aktivitas mendaki gunung dengan kelompok pendaki berpengalaman 

untuk meminimalisir bahaya-bahaya dengan risiko tinggi karena adanya persepsi 

risiko yang lebih tinggi pada pendaki pemula. Selain itu para pendaki juga dapat 

meningkatkan pengetahuan sehingga memahami bagaimana cara memiliki 

persepsi yang benar dalam risiko.  

2. Untuk Pemerintah 

Diharapkan dapat memberikan pelatihan dan melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan bertahan hidup di alam liar sehingga dapat membantu para 

pendaki gunung untuk meminimalisir bahaya yang mungkin terjadi selama 

melakukan aktivitas mendaki gunung. Selain itu pembuatan tata terbit dan syarat 

yang harus dipenuhi oleh pendaki juga akan dapat meminimalisir bahaya esktrem 

yang terjadi dalam melakukan aktivitas mendaki.. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang berminat melanjutkan studi yang sejenis dengan penelitian 

ini, diharapkan lebih memperhatikan kembali sebaran data subjek seperti jenis 

gunung yang didaki karena pada dasarnya tiap gunung yang dijadikan sebagai 

jalur pendakian memiliki tingkat kesulitan yang berbeda untuk mencapai puncak 
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dan data pendukung lainnya agar tidak terjadi kesenjangan jumlah antara kategori 

satu dengan yang lainnya. Serta untuk peneliti selanjutnya juga lebih menambah 

referensi agar informasi yang didapatkan lebih akurat. Kemudian peneliti 

selanjutnya juga diharapkan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lainnya 

yang mungkin memiliki hubungan dengan mental toughness dan risk perception, 

serta faktor-faktor yang hubungan antar kedua variabel tersebu
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